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AB'IR^K

Tenah gambut tcleh banyak diiadik n ternbdq namun prdet penebaran yang optimal untuk
budidey: udang windu di tamba& tanah gambut belum dikeuhui. Pcnelitian bcrtuiuan mengetehui
pcrtumbuhm, kclangsungan hidup, produhsi, dan rrsio konversi pakan serta kuditas tan.h d.n
air pade berbag.i padat pcnebrrm udeng windu di tambak tanah gambut. Penelitian dilalaanakan
di t mbak tandr grmbut Delta Tampina, Kecamet:n Mdili, Kebupaten Luwu menggunakan enarn
pcakan ylng mesing-m.sing beru&uran 500 m2 yang terlebih ddrulu direhlamasi seianl dua bulan.
Pcrlakuan yang dicobatan .dd.h bcrbegri padat penebarm udeng windu yeitu: 2, 4, da. g

ekor/m', mrsing'masing dengan dur ulangen yang disusun bcrdasarkan r:rnc.ngan acak lengkap.
Udang windu dipanen setcleh dipelihera selarna 105 hari. Tambak tanah gambui -asih tergiong
agak masam, m.dh ber.d. pada tehap reaksi reduksi, kandungan bahan oigenik dan Feserlrasii
C'Nsmget tinggi, sedangkan kuditas air secara umum layek untuk budidaya udang windu. pedat
pcnebaran yang dicobrkan prda tambak tenah gambut berpengaruh tidak nyata (P>b,OS) terhadap
berat individu 

-dan 
keferysungan hidup, tetapi berpengaruh nyeta (p<o;05) terhadap produksi

udmg windu den resio konversi pakan. Berat individu tertinggi (27,73 g) diperoleh iicg. p"ut
penebaran 4 &orlm2, kclangsungen hidup tcrtinggi (65p0%[diper.t"h-i"A pr&t penebaran
tcrendah Q ekoilm\,den produ&si tertinggi (sz,ze-kg/soo -| ap"."lehiada'gadatpenebaran
tcrtinggr (8 ekor/m2), *dT*"" rrsio konversi p"litt t."*d"h' (t,eo) diperoleh pade padat
penclaran tercndah (2 ekor/mz). Dengan denrikian,-padet penebaren udang windu di tambak Lnah
ganbut Sasil-dapat ditingkrtbl di tas 8 ckor/m2 sampai padat peneberan di mana peningkatan
produksi sudah menurun.

ABSIRACT: fhc Pcrfcmne of Trgcr Pr.sn, Peta* nodo4 Stoctod a1 Diffcrcat
Dcndticr ir Pc* Soil PmA bl: AIDndAs4e, Aifr IIad, a.f Bru peajoa

The experiment was conducted bas€d on the fact that peat soil pond could be used for tiger
prawn culture, but the information on optimum stocking density is not aveitable. Tlrercfore, it ias
important to dctcrmine thc effect of stocking dcnsities on growth, survivd rate, production, and
fecd convcrsion retio (FCR) oftiger prawn cuttured in such a pond. Soil and water quality were
dry obryrved. The experiment was conducted i-n pcat soil ponds in Tampina Dbt , 

-Malili

Suhlistricg _Luyu Regency. Six ponds of 5OO m2 each wes used in this experiment after soil
rcclametion h.d been donc for two months. Thc stoc}ing densities rpplicd wcl:er 2,4, and g

iad,./m2,-yith twoydicatgs crch, which were arrmged for-a completelyiandomized design end
cultured for 105 deys pcriod" The peat soil ponds conteined highorganic marter arrd Fe rs well
as high GN ratio. The soil chcnricd reaction still in reduction st ge. \Pater qudity observed was
suiuble for culturing tiger prawn. The stocking density hed no significant (P>b.05) effect on
iodividud wcight md survivd rate, but drowed significant (P> 0.05) effect on the production and
FCR. The highest individud weight (27,73 g) was obteined at stocking density of I ind./m2, the

ESh"{ survivd rate (65.30%) et the stoc.king density- of 2 ind./m2, whitc the highest production
(52.78 liry.l500 m) et the stoc&ing density of 8 ind./m2. The lowest FCR (1 .60) was obtained at the
sto-cklng density of 2 ind./mz. Seem to be thet higher stocking density than 8 ind./m2 is possible
to be epplied until the production iacrease begins to decrcesc.

TEIVORDS: Prctons, peat soik, fisb ponds
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45



PENDAHTJLUAN

Tanah gambut merupakan satu di entare ienis tanah bermasalah yang
luasnya sekitar 10,9 iuta ha di Indonesia. Tanah gambut sering diiumpai di
daerah pasang surut yang lingkungan perairannya mendukung usaha budidaya
tarnbek, menyebabkan tanah gambut banyak mendapat perhatian untuk
diiadikan tambak. Namun demikian, kualitas tanah gambut yang belum
diperbaiki umumnya kurang mendukung usaha tambak, karana pH yang
ren&h, kandungan bahan organik yang tinggr, dan kandungan senyawa toksik
yang iuga cukup tirgg. Sehingga Poernomo (1988) melaporkan bahwa tarnbak
tanah gambut pada awalnya tidak l4gsung bisa berproduksi atau rendah
produktivitasnya dan tidak stabil. Mustafa et al. (1992) mendapatkan per-
tumbuhan yang lambat (19 g/ekor) dan kelangsungan hidup yang rendah
(30o/d dari udang windu, Penaeus tnonodon pada padat penebaran 4 ekor/m'
selama anpat bulan di tarnbak anah gambut bukaan baru.

Daya dukung suatu lahan terutama lahan dengan kondisi yang baru
(misalnya setelah diperbaiki melalui reklamasi) perlu diketahui agar produksi
yang optimd dapat diperoleh dan kelangsungan usaha dapatberlaniut. Dengan
demikian, padat penebaran perlu dikaii pa& budidaya udang windu di tambak
tanah gambut, karena padat penebaran yang tepat dapat menentukan produksi
yang optimal (Lieo,1977i Huet, 1978; Vallace et al.,1988; Bose ef al.,l99l).
Padat penebaran optimd dapat bervariasi antara tambak karena respons
pertumbuhan pada padat.penebaran berbeda dapat tergantung pada ukuran
dan produktivitas tambek (Huet, 1978), kuantitas makanan alami yang tersedia
(Maguire dan kedow, 1983), kondisi fisika-kimia air, sistem produksi yang
diterapkan (frzebiatowski et al,, l98l dahm Papoutsoglot et a1.,1987), sistem
yang diterapkan dalam penumbuhan makanan alami, kedalaman aiir,
pengelolaan air (Apud, 19S8) dan kualitas pakan (Zonneveld dan Fadholi,
1991). Penelitian bertuiuan untuk mengetahui pertumbuhan, kclangsungan
hidup, produksi dan rasio konversi pakan serta kualitas tanah dan air dalam
budidaya udang windu pada padat penebaran berbeda di tambak tanah
gambut. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi padat
penebaran udang windu yang optimal pada tambak tenah gambut yang
tergolong baru dan telah direklamasi.

BAIIAN DANMETODE

Percobaen dilaksanakan di tambak tanatr gambut Dclta Tampina, Kecamat-
an Malili, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan dari bulan Februari sampai Mei
1993,

Tambak yang digunakan berukuran 500 m2 sebanyak enam petak. Sebelum
persiapan tembek, dilakukan perbaikan kualitas tanah melalui reklamasi selama
dua bulan seperti dilaporkan secara rinci oleh Mustafa et al. (1994). Persiapan
tambak meliputi pengeringan pelataran, perataan pelataran, pemasangan saring-
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an di pintu air dan pipa goyang, pemberantasan hama dengan menggunakan
saponin dosis 40 ppm, pengepuran dengan dosis 3 tlha, dan pemupukan urea
dengan dosis 100 kg/ha dan TSP dengan dosis 50 kg/ha, Benur windu ukuran
pascdarva-l8 deri panti pembenih terlebih dahulu didederkan ddam hapa di
tambak tanah gambut lainnya selama tuiuh hari pada kepa&tan 3 ekor/L
sebelum ditebar di tambak percobaan.

Perlakuan padat penebar.n yang dicobakan addah: 2 ekoilm2 (1.000 ekor/
petak), 4 ekor/mz (2.ooo ekor/peak), dan 8 ekor/m2 (4.oOO ekor/petak),
gasing-masing dengan dua ulangan yang disusun berdasarkan rancangan acak
lengkap.

Pengapuran pada kaki pemateng bagian dalam dilakukan setiap akan turun
huian dengan dosis 1 kg/lo m pemetang yang ditebar merata (8 kali pengapur-
an selama penelitian). Pergantian air sebanyak 5-2oo/o dari volume total
dilakukan setiap hari sacara gravitasi. Pengukuran kualitas air berupa pH
(dengan pH solution) dilakukan dua kali dalam sehari (pagi dan sore) serta
suhu (dengan termometer), salinitas(dengan refraktometer), kecerahan (dengan
pfoiog secchi), dan keddaman air (dengan tongkat penduga) dilakukan setiap
hari. Di samping itu iuga diedakan pengukuran olsigen terlarut dan suhu
(dengan DO-meter) pada setiap 4 iam selama 24 iarrn pada setiap bulan.
Pcngambilan contoh air untuk diandisis di laboratorium dilakukan setiap 15
hari meliputi NH4-N NO3-N NO2-N, PO4-P, &n bahan organik terlarut
(DOM). Pengambilan contoh tanah secara komposit untuk setiap petakan
dila$kan sebelum penebaran dan saelah panen. Peubah kualitas tanah yang
dianalisis berupa pH, redols (redulsi-oksidasi), bahan organik, N, p, Fe, Al,
dan telstur.

Pengukuran berat udang windu dilakukan setiap 15 hari yang merupakan
dasar. penentuan dosis pakan. Pakan komersial (rata-r*b kandungan piotein
38o/o dan lemak 3old diberikan dengan dosis l00o/o dari berat total pada awd
penreliharaan yang selaniutnya menurun meniadi 2o/o deri berat total saat
menielang pan€n. Panen dilakukan set€lah udang windu dipelihara selama 105
hari yang dilaniutkan dengan pengukuran bcrai individu dan produksi sera
penghitungan kelangsungan hidup (Ricker, l97S) d^n rasio konversi pakan
(frino et al.,1992).

Data berat individu, kelangsungan hidup, dan produksi udang windu serta
rasio konversi pakan yang diperoleh diandisis ragam mengikuti rancangan acak
lengkap menggunakan perangkat lunak program MSUSTAT. Peubah yang
berbeda nyata diuii laniut dengan uii Beda Nyata Terkecil (BNT) pada selang
kepercayaan 95olo (Petersen, 1985). Data kualias tanah dan air dianelisis secara
deskriptif.
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TIASIL DAN PEMBAIIASAI{

Knlit s Tan h

Sebelum penebaran udang windu, kualitas tanah di entsra petakan tambak
dari setiap perlakuan relatif sama (Tabel 1). Angka keasaman (pH) tanah masih
tergolong agak masam, tanah masih melakukan reaksi reduksi, kandungan
bahan organik sangat tinggi, N tergolong rendah, dan rasio C-N tergolong
srngat tinggi, sedangkan kandungan Al tidek terdeteksi dengan tekstur
lempung berdebu. Setelah pilfl, teriadi perubahan kualitas tanah (kecuali
kandungan Al dan tehstur), narnun relatif sama di entara ketiga perlakuan.
Dalam hal ini, padat penebaran udang windu yang dicobakan belum
mempengaruhi kuditas tanah tambak tanah garrbut. Terlihat bahwa teriadi
penurunan pH, redols, bahan organik, rasio C-N, P, dan Fe tenah, tetapi
sebaliknya teriadi peningkatan N tanah.

T.bel 1. Nilai ratr-rata peubah kuditas tanah pada tembak tanah gembut sebelum penebaran
dan sesudah panen udang windu yang dibudideyakan dengan pedet penebaran berbeda

Tabh 1, Aoerage value of soil quality of peat soil pond before suching and afur baroesting of
tiger praun cuhured at diferent snching densities

*V.X!-*,(!r)tf$l :::,,.,.,.,.,.,!l;,,,,,,,,,

.'.,.,,,, ...,,.., .....'..'...|$fir
'..rg.! #df,9...,,....',.W.,: ]] :::.: :::::::w'::::
,' ,:,' , ",,,",,, 4.;t4 ,

iixi ','il!cl

25,02 0,17 t6,51 o"5t 161,96 nd Silty lou
21,61 , 0,14 tt,,l8 1,02 110,38 nd

2t,tl 0,16 87,08 0,68 146,57 nd

Scbclum pcncbun
(Aeftrc *oching'1

6,1210,rt 62410,15

6,1110,07 6,4910,02

6,021024 5,9t10,25

Sacbh prncn

(Afu banxrtingl
5,6010,12 5,7110,10

6,00/0,09 6,16l0,0t

5,7910,t0 5,9u10,09

N,22 0,36 t2,21 nd 6t,12 nd Silty lou
13,t6 0,24 tt,37 nd t5,96 nd

It,t4 026 41,05 nd 40,12 nd

nd = not daeacd

Potensi kemasaman tanah gambut yang masih tinggi merupakan penyebab
menurunnya pH tenah sehingga kapur pertanian yang diberikan hanya dapat
mempertahankan pH tanah sementara saia. Di samping itu, pengaruh kapur
p€ltenian umurnnya akan menurun mangikuti waktu. Telah dilaporkan
sebelumnya, pH tertinggi pada tanah gambut sebagai akibat pemberian kapur
pertanian diiumpai pada hari ke-15 setelah aplikasi dan selaniutnya teriadi
penurunan (Mustafa et al.,1993),

Bahan orgenik tanah lebih rendah sesudah panen dibandingkan dengan
sebelum penebaran. Hal ini dapat diakibatkan oleh pengaruh pengapuran yang
dapat menurunkan kandungan bahan organik tanah seperti temuan Mustafa
et dl. (1992) sebclumnya pada tanah gambut. Hal ini menuniukkan bahwa
selama percobaan teriadi peruraian bahan organik.
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Hasil peruraian bahan organik tanah dapat menghasilkan unsur-unsur
sederhana termasuk N, menyebabkan tirggry" kandungan N tanah sesudah
pan€n. Penyebab lainnya adalah sebagai akibat pemberian pupuk urea pada
saat persiapan tambak. Rendahnya kandungan C-organik dan lebih tingginya
N tanah sesudah panen menyebabkan rasio C-N tanah meniadi lebih rendah,
narnun masih tetap tergolong sangat tirgg.

Setelah panen tcriadi penurunan kandungan Fe dan P tanah iika dibanding
sebelum penebaran. Penurunan kandungan Fe tanah itu dapat disebabkan olefi
tercucinya Fe saat pembuangan air tambak dan atau dinetralisir oleh kapur.
sedangkan teriadinya penurunan kandungan P iuga disebabkan oleh pencucian.
Telah dilaporkan oleh Vidiaia-Adhi et al, (1988 dahm Vidiaia-Adhi, tgg4)
bahwa, amonium, unsur basa, dan P mudah tercuci pada tanah gambut.

secara umum tcrlihat bahwa ddem budidaya udang windu di tambak tanah
gambut akan memberikan dampak positif maupun negatif terhadap kualitas
tanah. Dampak positifnya berupa p€nurunan rasio C-N tanah yang berarti
mqrrpercepat peruraian bahan organik sehingga tanah maniadi lebih "mateng"
dan mcnurunkan penyebab kemasaman. Sebaliknyt dapet berdampak negatif
karcna unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan makanan alami seperti p
meniadi kurang dalam tanah.

Krralit s Air

,Selqa pemeliharaan, terlihat bahwa padat penebaran udang windu yang
berbed. pada tambak tanah gambut belum memberikan pangaruh yang nyata
pada kuditas air yang langsung diukur di lapang (pH, sdinitas, kecerahan,
keddaman). Dari Tabel 2 d^n Gambar 1 terlihat bahwa pH, salinitas,
kecerahan, dan ohsigen terlarut masih relatif sama di antara ketiga perlakuan
dan masih berada pada batas yang layak untuk budidaya udang windu.

Nilai pH dan suhu air yang diperoleh dalam penelitian ini (Tabel 2)
termasuk ddam batas layak, nalnun tidak optimd untuk budidaya udang
windu. Menurut Poernomo (1938) batas pH dan salinitas air tambak masing-
masing berkisar 7,0-8,7 den 10-30 ppt, sedangkan batas yang optimal masing-
masing berkisar 8,0-8,5 dan 1S-ZS ppt.

Kecerahan air ambak dapat dipengaruhi olch plankton dan suqpansi
partikel koloid tanah, di samping itu pada tambak tanah gambut iuga dapat
disebabkan oleh humus dan suqpensi hidroksida besi. Menurut Poernomo
(1988) bahwa udang yang insangnya ditempeli partikel lumpur atau besi
hidroksida bukan saia insangnya rusak, tetapi pernapasannya terganggu dan
mudah kena infeksi nprotozoa epibiont" dan bakteri. Nilai kecerahan yang
diperoleh ddam penelitian ini masih berada pada batas yang layak untuk usaha
budidaya tambak. Menurut Poernomo (19SS) bahwa batas kecerahan air yang
layak untuk budidaya udang windu adalah 25-60 crn, sedangkan yang optimal
addah 30-40 cm.
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Tabel 2. Nilai peubah kuditas air (rata-raa t SD) yang diukur dalam arnbak
tanah gambut selama pemeliharaan udang windu pada padat
penebaran bcrbeda

Table 2. 'Water qudhty oahres (aoerage t SD) measured in peat soil ponds used

for tiger praann cahure at diferent stoching densities

pH
pagS (moning) 7,01t0,2638 7,12t0,2998 7,18a0,2928
sore(afternoon) 7,3910,2798 7,40t0,2932 7,51 t 0,3381

Sdinitas (salinity) ppt 12,23!1,9872 12,77 X1,9724 12,82t1,2382

Kecerahan (tranqparancy) crn 39,52a8,2025 40,50t8,0740 41,25a5,3033

Kedalaman (dcptb) cm 63,05t4,4736 63,08t3,361E 62,9214,2870

NO2-N ppm 0,023610,0170 0,0207t0,0114 0,0181t0,0105

NO3-N ppm 0,1419a0,0926 0,111t0,0703 0,1469t0,1111

NH4-N ppm 0,0487t0,0266 0,034210,0366 0,0459t0,0349

PO4-P ppm 0,0065t0,0034 0,0044t0,0014 0,0052*0,0038

DOM ppm 5,08a1,23t7 5,60t0,7685 4,88t0,8579

DOM - ditnlodoryrnicm&a

Olsigen terlarut merupakan peubah kualitas air pding penting bagi
kehidupan organisme akuatik (Ahmad, 1991). Peda Gambar 1 terlihat bahwa
kandungan ohsigen tcrlarut cukup berfluktuasi mcngikuti waktu. Batas olsigan
tcrlarut yang layak untuk budidaya udang windu addah 3-10 ppm dengan
optimdnya 4-7 ppm. Oksigen terlarut lebih kecil 3 ppm teriadi pada
pengukuran pukul 05.00 VIT dan 09.00 T7IT, namun tidak diiumpai adanya
udang windu yang berenang di permukaan air tambak. Beberapa ahli (ASEAN,
1978) bcrpendapat bahwa kebutuhan minimd oksigen terlarut dari udang
windu adalah 2 ppm.
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Gambar 1. Fluktuasi olsigen terlarut dalam budidaya udang windu pada
padat penebaran berbe& di tambak tanah gambut

Figure 1. Dissoloed oxygen fluctuation in peat soil ponds stocked utith
diferent dcnsities of tiger praatn

Seperti hdnya dangan olsigen terlarut, maka suhu air iuga berfluktuasi
mengikuti waktu (Gambar 2). Suhu air tertinggi pada ketiga perlakuan teriadi
pada pukul 13.00, sedangkan suhu air terendah teriadi pada pukul 05.00. Suhu
air selama penelitian pada ketiga perlakuan tergolong ti"ggi dapat mencapai
36oC. Tingginya suhu air dapat diakibatkan oleh warna air yang lebih banyak
berwarna coklat sebagai akibat koloid organik yang dapat menyerap panas yang
lebih banyak, di samping volume air yang relatif kecil. Telah dilaporkan pula
bahwa tanah gambut sangat cepat panas dan sangat lambat melepas pms,
mengakibatkan suhunya sangat bervariasi pada permukaan tanah (Suhardio,
1994) yang dapat mempengaruhi suhu air. Menurut Poernomo (1988) bahwa
suhu air yang layak untuk budidaya udang windu berkisar 26-32oC d^rr
optimdnya 29-30oC. Sedangkan menurut Blanco (1972) dan Chen (1972) suhu
air yang baik untuk budidaya udang windu adalah 25-30oC.

Kuditas air yang diukur di laboratorium masih relatif sama dari ketiga
perlakuan (Iabel 2). Dalam hal ini, perlakuan padat penebaran yang dicobakan
belum mempengaruhi kualitas afu yengdiukur di laboratorium seperti NO2-N,
NO3-N, NH4-N, PO4-P, dan bahan organik terlarut.

Nitrit (NOz-N) merupakan senyawa beracun terhadap udang, n:unun yang
diperoleh dalam penelitian ini masih tergolong layak untufr budidaya udang
windu. Seperti dikemukakan oleh Poernomo (1988), kisaran kandungan nitrit
yang layak untuk budidaya udang windu adalah 0-0,25 ppm.
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Fluktuasi suhu air dalam budidaya udang windu pada padat
penebaran berbeda di tambak tanah gambut
Water temperdture fluctaation in peat soil ponds stocked with
different densities of tiger prautn

Secara umum, sifat kimia air tambak tanah gambut dapat mendukung usaha
budidaya udang windu, walaupun telah dilaporkan sebelumnya bahwa kuditas
tanahnya masih tergolong kurang baik untuk budidaya u&ng windu. Dalam
percobaan ini, pengelolaan air yang tepat menrpakan faktor penyebab baiknya
kuditas air. Seperti telah banyak dilaporkan oleh para peneliti bahwa faktor
pengelolaan air mcrupakan kunci keberhasilan pengelolaan lahan rawa ter-
masuk tanah gambut.

Pro&*si dan Rrsio Konvcrsi Pet n

Pcrtumbuhan udang windu selama penelitian yang dicirikan oleh berat
individu dapat dilihat pada Gambar 3. Dari Gambar 3 terlihat bahwa berat
individu terendah (22,52 g) diiumpai pada padat penebaran tertinggi (8

ckor/m2). Hal ini disebabkan oleh teriadinya persaingan terhadap ruang. Hal
yang same iuga telah dilaporkan oleh bebcrapa peneliti bahwa semakin tinggi
padat penebaran maka semakin rendah berat individu. Korelasi negatif sangat
nyatayaitu r = -0,721(P<0,01) telah diperoleh Mangempa dan Mustafa (1992)
pada pad:t penebaran 5-20 ekor/mz dan r = -or980 (/< 0,0-1) oleh Vyban er a/.
(1987) pada padat penebaran udang windu 2,5-20 ekor/m'.
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Gambar 3. Pertumbuhan udang windu pada padat penebaran berbeda di
talnbak tanah gambut selama 105 hari

Figure 3. Groutth of tiger prdwn raised for 105 days at different stoching
densities in peat soil ponds

Pcrtumbuhan yang dipcroleh pada ketiga perlakuan relatif lebih baik iika
dibandingkan dengan pertumbuhan udang windu yang dipelihara di talnbak
yang tergolong normal. Menurut Akiyama dan Chwang (1939), udang windu
yang dipelihara selama 105 heri pada padat penebaran 5 ekor/m2 dan diberi
pakan buatan dapat mencapai berat individu 22 g.Pada padat penebaran 5, 10,
d.n20 ekor/mr, Apud er a/. (1980) mendapatkan berat individu berturut-turut
18,22; 11,22; den 7,24 g pada budidaya udang windu sistem air mengalir dan
diberi pakan selama 105 hari dengan menggunakan benur berukuran 0,45 g.

Analisis sidik ragam manuniukkan bahwa padat penebennyengdicobakan
berbeda tidak nyata (P > 0,05) terhadap berat individu dan kelarrgsungan hidup
udang windu, tetapi berpengaruh nyata terha&p produksi udang windu dan
rasio konversi pakan. Uii BNT menuniukkan bahwa padat penebarn 2 den 4
ekor/m' berbe& tidak nyata, tetapi keduanya berbeda nyata dengan pailat
penebaran 8 ekor/m2 terhadap produksi-udang windu, sedangkan ketiga padat
penebaran saling berbedt nyatz terhadap rasio konversi pakan fiabel 3).

Pada padat penebaran yang s:rma, kelangsungan hidup dan berat individu
merupakan faktor yang menentukan produhsi. Valaupun tidak ada perbedaan
nyata dari berat individu dan kelangsungan hidup udang windu pada ketiga
pa&t penebaran, namun menghasilkan produksi yang bcrbeda nyata sebagai
akibat adanya perbedaan padat penebaran yang iuga merupakan faktor penentu
produlsi.
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Tabel l. Karaktcristik produlsi udang windu pada padat penebaran berbeda
di tambak tanatr gambut 500 mz selama 105 hari

Table 3. Prodaaion cbaracteristics oftiger praun raised for 10f days at diferent
stocking densities in 500 mz peat soil ponds

Awd:
berat individu (S)
totel berat (kS)

iumlah individu

Akhir:
berat individu (S)
total berat (ke)

iumlatr individu

Kelulusan hidup ("/")

Rasio konversi pakan

0,02
0,02

1.000

26,60.
1737 b

653

65,30 .

1,60 c

0,02
0,04

2,000

27,73.
25,15 b

907

45,35.

2,23b

0,02
0,08

4.000

22,52.
52,78 a

653

5E,60 .

2,52.

Ibc oalyq in a uo folloocil by similo srlpasr;ipt atc wt signifcantly difaatt (p>O.OS)

..HTil pT:liti"tr ini manuniukkan bahwa produlsi tertinggi (s2,78 kgl500
mz) diperoleh pada padet pcncbaran yang tinggr pula (8?orrm2).-ladat
penebar-en- optimd belum dapar- ditcntukan, karena produksf masih
menuniukken peningkatan, meskipun berat individu sudeh menurun pada
padat pcneb-aran yanq-l9br! dTggr._ Dcngan demikian padat penebaran o&og
winfu. masih dapat ditingkatk n lebih 

-dari t ekor./m2 t*ip"i pc"i"gk"t";
produ$i- pengalami p€nurunan. Kcdren di mana padat p,enebaran-mulai
menyebabkan penurunan produlsi menandakan batrwa daya dukung lahan
sudalr F opl (ch""py, t957 dakm Huct, 1978; zonnaneld et ar.,lgtr) dan
&pat digunakan untuk:rcuan penentuan padat peneb"r* opti*i(cholik er
al.,1990),

. R sio kolvgrsi pakan meningkat dengan meningkatnya padat pcnebaran
sehingg rasio konversi pakan tertinggi (z,sz) diperoleh piar p"a"t penebaran
tcrtinggi (o ekor/m2). H:asil yang diperoieh tluiti tinggi iiu*'ahgk; dengan
tlrnuS.Mangampa dan Mustafa (lgg2) yitu 1,67 pada padat penebaran to
ekor/qr'. Apud er al. (19s0) mendapatkan rasio konversi pakan sebesar 1,52;
l,7li dan 2,08 peda padat penebaran udang windu 2,5; it dan lO ekori#
selama 105 hari pemeliharaan di tambak.- selaniutnya Bose er al. (1991)
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meng4tekan, padat penebaran merupakan satu di entara faktor yang mem-
pengaruhi rasio konversi pakan.

Tingginya rasio konversi pakan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
disebabkan oleh banyaknya pakan yang tidak termanfaatkan oleh udang windu
sebagai akibat kualitas tanah dasar ternbek yang kurang baik sep€rti
terdapatnya koloid bahan organik, pembusukan bahan organik, kondisi aerob,
dan adanya gas beracun seperti HrS. Kondisi dasar tambak demikian ini dapat
menyebabkan pakan tidak terlihat oleh udang windu dan atau menurunkan
kualitas pakan t€rutarna aromanya.

KESIMPTJI.I\N DAIV SARAN

1. Tambak tanah gambut yang digunakan dalam penelitian masih tergolong
agak masam, masih berada pada tahap reaksi reduhsi, kandungan bahan
organik, Fe, dan rasio C-N sangat tinggi

2. Pedat penebaran udang windu 2-8 ekor/m2 belum memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kualitas air tambak tanah gambut yang sccara umum
masih dapat mandukung kehidupan dan pertumbuhan udang windu.

3. Padat penebaran 2-8 ekor/m2 tidak merrberikan pengaruh nyata terhadap
berat individu dan kelangsungan hidup, tetapi berpengaruh nyata terhadap
produlsi udang windu. Bcrat individu terdnggi (27,73 g) diperoleh pada
padat penebaran 4 ekor/m2, kelangsungan hidup tgrtinggi (65,30"/o) dip"t-
oleh pada padat penebaran terendah (2 ekor/m2), sedangkan produksi
tertingg! (52,78 kgl500 mz) diperoleh pada padat penebaran tertinggi (8
ekor/mz). Sedangken rasio konversi paLa! terendah yaitu 1,60 diperoleh
pada padat penebaran terendah (2 ekor/mz).

4. Penelitian budidaya udang windu pada padat penebaran di atas 8 ekor/m2
di tambak tanah gambut disarankan untuk memperoleh padat penebaran
optimd.
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